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Abstrak

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) menyatakan bahwa hingga 18 Mei 2020 terdapat 584 anak positif COVID-
19, 3.324 anak status PDP, 129 anak dengan status PDP meninggal, dan 14 anak meninggal karena COVID-19.
Untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan pekerjaan orangtua penderita COVID-19 pada pasien anak di
RSUD Kaota Bekasi Januari — Desember 2020. Jenis penelitian analitik dengan desain studi kasus kontrol, dimana
faktor-faktornya dipelajari dengan pendekatan retrospektif. Laporan ini dilakukan pada pasien anak dengan COVID-
19 sebagai sampel kasus dan pasien anak non COVID-19 sebagai sampel kontrol. Data dikumpulkan dari database
Dinas Kesehatan Kota Bekasi dan dianalisa untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan pekerjaan orangtua
dengan insidensi COVID-19 pada pasien anak. Pekerjaan orangtua, pekerjaan ayah (p = 0,000, OR CI 95 % = 3,187)
dan pekerjaan ibu (p = 0,000, OR CI 95 % = 4,911) memiliki hubungan yang signifikan dan paparan risikonya,
3,187 untuk ayah yang bekerja kantoran dan 4,911 untuk ibu yang bekerja kantoran, dengan insiden COVID-19
pada pasien anak. Status gizi (p = 0,000, OR CI 95 % = 5,236) memiliki hubungan yang signifikan dan 5,2
keterpaparan risiko dengan kejadian COVID-19 pada pasien anak. Kesimpulan dari studi ini adalah ada hubungan
yang bermakna antara status gizi danpekerjaan orangtua dengan COVID-19 pada pasien anak. Studi lebih lanjut
perlu dilakukan untuk menguji hubungan yang signifikan antara status gizi dan pekerjaan orangtua dengan COVID-
19 pada pasien anak.
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The Relationship Between Nutritional Status, Parental Occupation, and the Incidence of
COVID-19 in Pediatric Patients at RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid, Kota Bekasi 2020

Abstract
The Indonesian Pediatrician Association (IDAI) stated that until 18 May 2020 there were 584 children confirmed
positive for COVID-19, 3,324 children with PDP status, 129 children with PDP status died, and 14 children died
from COVID-19. To determine the correlation between nutritional status and parental occupation with COVID-19
on pediatric patients in Bekasi Hospital City of January-December 2020. This type of research is analytic with a
case control study design, where the factors are studied with a retrospective approach. This report was conducted
on COVID-19 pediatric patients as the case sample and non COVID-19 pediatric patients as the control sample.
The data was collected from the database of Bekasi City’s Health Department and analyzed using SPSS to0 determine
the correlation between nutritional status and parental occupation with incidence COVID-19 on pediatric patients.
Parental occupation, father occupation (p=0,000, OR CI 95%=3,187) and mother occupation (p=0,000, OR CI
95%= 4,911) has significant relationship and its risk exposure, 3,187 for father who worked from office and 4,911
for mother who worked from office, with the incidence of COVID-19 on pediatric patients. Nutritional status
(p=0,000, OR CI 95%=5,236) has significant relationship and 5,2 of risk exposure with incidence of COVID-19 on
pediatric patients. The conclusion is significant correlation between nutritional status and parental occupation with



COVID-19 on pediatric patients. Further studies need to be carried out to examine the significant correlation
between nutritional status and parental occupation with COVID-19 on pediatric patients.
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Pendahuluan

Coronavirus Disease (COVID-19) adalah
penyakit menular yang baru ditemukan dan
disebabkan oleh virus severe acute
respiratory syndrome (SARS)- coronavirus
(CoV)-2, yang manifestasi utamanya sebagai
penyakit pernapasan akut dengan pneumonia

interstitial dan alveolar, namun dapat
mengenai berbagai organ seperti ginjal,
jantung, saluran pencernaan, darah, dan

sistem saraf. Penyakit ini dapat menyebabkan
SARS dan, selanjutnya menyebabkan
kematian.? Jumlah COVID-19 kasus terus
bertambah seiring dengan waktu. Akhirnya
dikonfirmasi bahwa transmisi pneumonia ini
dapat menular dari manusia ke manusia. Pada
Bulan Maret 2020, WHO mendeklarasikan
COVID-19 sebagai pandemi internasional.?3

Di Indonesia, kasus COVID-19 yang
sudah terbukti adalah 40400 kasus dengan
1106 kasus baru dan 2231 total kasus
meninggal dunia. Kasus pediatrik COVID-19
yang pertama dilaporkan di Shenzhen pada
Januari 2020. Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) menyatakan, hingga Bulan Mei 2020
terdapat 3324 anak berstatus pasien dalam
pengawasan (PDP), 129 diantaranya
meninggal,dan 584 anak terkonfirmasi positif
COVID-19 dengan 14 anak diantaranya
meninggal.*

Berbagai faktor berperan sebagai faktor
risiko terhadap penyakit COVID-19 dan
progresifitasnya. Pada penelitian
Shekerdemian et al.,> faktor risiko tersebut
adalah status nutrsi anak yang overweight.
Belum ada penelitian yang meneliti hubungan
antara status gizi, fleksibilitas pekerjaan orang
tua dengan COVID-19 secara bersamaan.

Bahan dan Cara

Desain penelitian ini adalah kasus kontrol
dengan pendekatan analitik yang dilakukan di
RSUD Chasbullah Abdulmajid, Kota Bekasi
dan dan dilaksanakan pada Bulan September
2020 — Maret 2021.

Populasi penelitian ini adalah anak yang
berusia O sampai dengan 18 tahun yang
dirawat pada rumah sakit tersebut dengan
sampel total 314 anak yang diperoleh dengan
menggunakan metode total sampling.

Populasi penelitian dibagi menjadi dua
kelompok. Kelompok kasus merupakan
pasien anak yang terkonfirmasi COVID-19
yang dirawat pada bangsal khusus COVID-19
sedangkan kelompok kontrol merupakan
pasien anak bukan COVID-19 yang dirawat
pada bangsal non-COVID-19. Sedangkan
kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
pasien hidrosefalus. hepatomegali, edema dan
down syndrome.

Variabel dependen dari penelitian ini
adalah pasien COVID-19 dan non-COVID-
19, sedangkan variabel independen adalah
status gizi dan fleksibilitas pekerjaan orang
tua. Status gizi diukur menggunakan kurva
pertumbuhan World Health Organization
(WHO) dan fleksibilitas pekerjaan orang tua,
yaitu orang tua yang bekerja di tempat kerja
Work From Office (WFQO) dan Work From
Home (WFH) yang bekerja dari rumah.

Hasil

Pada penelitian ini, subjek penelitian
dibagi menjadi dua kelompok, satu
kelompok anak yang menderita COVID-19
dan berikutnya kelompok anak dengan juga
sedang dirawat tetapi bukan menderita
COVID-19 serta penyakit yang sebelumnya
termasuk kritera eksklusi, yaitu hidrosefalus.
hepatomegali, edema dan down syndrome



Tabel 1. Distribusi frekuensi masa perkembangan, jenis kelamin, status gizi dan fleksibilitas pekerjaan
orang tua pada anak dengan dan bukan COVID-19 pada RSUD Chasbullah Abdul Majid

Kasus (%) Kontrol (%)

Masa Perkembangan

Neonatus 10 6,4 41 26,1

Bayi 16 10,2 30 19,1

Balita 34 21,7 50 31,8

Anak 35 22,3 41 26,1

Remaja 62 39,5 24 15,3
Jenis Kelamin

Laki - laki 75 47,8 81 51,6

Perempuan 82 52,2 76 48,4
Status gizi

Normal 3 1,9 116 73,9

Abnormal 154 98,1 41 26,1
Fleksibilitas Pekerjaan Orang Tua

WFO 126 80,3 69 439

WFH 31 19,7 88 56,1

Keterangan: Status gizi abnormal adalah yang masuk ke dalam kategori underweight dan overweight, WFO:

Work From Office, WFH: Work From Home

Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa kedua
kelompok memiliki jumlah yang sama
banyaknya yaitu masing-masing 157 anak.
Dari segi masa perkembangan, kelompok
usia remaja merupakan yang terbanyak
diikuti kelompok usia anak dan balita pada
kelompok yang terkena COVID-19,
sedangkan pada kelompok kontrol, usia
balita, merupakan yang terbanyak diikuti
usia neonatus dan anak dengan jumlah yang
sama. Distribusi jenis kelamin pada kedua
kelompok tidak memiliki banyak perbedaan.

Status gizi dilihat dari  Kkurva
pertumbuhan dari WHO sesuai umur dan
jenis kelamin. Hasil pengukuran dibagi dua,
anak dengan status gizi normal dan
abnormal. Status gizi abnormal dapat berupa
underweight atau kurang dan overweight
atau berlebih.
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Tampak pada kelompok anak yang
terinfeksi COVID 19, persentase anak
dengan status gizi abnormal mencapai 98,1%
seang dalam kelompok kontrol, mencapai
26,1%.

Fleksibilitas pekerjaan orang tua lebih
banyak yang bekerja di kantor atau tempat
kerjanya dibandingkan dengan yang bekerja
dari rumah, masing-masing 80,3 dan 19,7%
sementara pada kelompok kontrol, orang tua
yang bekerja langsung di tempat Kkerja
(43,9%) lebih sedikit dibandingkan dengan
yang bekerja dari rumah (56,1%).

Analisa  bivariat pada tabel 2,
menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan kejadian
COVID-19. Anak-anak yang memiliki status
gizi abnormal memiliki 145 kali lebih besar
kemungkinan terinfeksi COVID-19
dibandingkan dengan yang normal.



Tabel 2. Hubungan antara fleksibilitas pekerjaan Orang Tua dan status gizi dengan insidens COVID 19

pada pasien pediatrik RSUD Chasbullah Abdul Majid

Kasus % Kontrol % p OR 95% IK

Stutus Gizi Anak

Abnormal 154 98.1 41 26.1

Normal 3 19 116 73.9 0.000 145,24 (43.89, 480.64)
Fleksibilitas Pekerjaan Orang
Tua

WFO 126 80.3 69 43.9

WEH 31 19.7 88 56.1 0.000 5,18(3.13,8.58)

Keterangan: IK: Interval kepercayaan, Status gizi abnormal adalah yang masuk ke dalam kategori underweight dan

overweight, WFO: Work From Office, WFH: Work From Home

Fleksibilitas pekerjaan orang tua baik
WFO dan WFH juga memiliki hubungan
secara statistik dengan insidensi COVID-19
pada anak. Anak-anak yang memiliki orang
tua yang bekerja di kantor (WFO) memiliki
risiko lima kali lipat lebih tinggi untuk
terinfeksi COVID-19. Sementara itu, orang
tua anak yang tidak terinfeksi COVID-19
cenderung lebih banyak bekerja dari rumah
daripada di tempat kerja.

Diskusi

Belum ada penelitian yang membahas
bagaimana hubungan antara fleksibilitas
pekerjaan orang tua dengan angka kejadian
COVID-19 pada anak. Pada penelitian ini
ditunjukkan bahwa orang tua yang bekerja
secara WFO, lebih berisiko bagi anak untuk
mengalami COVID-19.

Menurut peneliitan yang dilakukan oleh
Bakhtiar et al.,® individu yang bekerja dari
rumah  cenderung  berperan  dalam
mengurangi transmisi COVID-19 pada
anggota keluarga di rumah dibandingkan
dengan individu yang bekerja dari luar
rumah.

Dari penelitian di Amerika Serikat dan
Inggris, pekerjaan yang berhubungan dengan
transportasi  memiliki peluang terinfeksi
lebih dari 40 kali lipat di AS. Sementara,
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para pekerja yang menggunakan transportasi
berpeluang tiga kali lebih tinggi terinfeksi.

Di Korea terjadi penularan di tempat
kerja, sebanyak 94 dari 216 karyawan di
pusat layanan informasi terinfeksi selama
periode 16 hari,® Pusat kesehatan merupakan
tempat yang paling berisiko untuk terjadi
penularan, walau sudah melakukan prosedur
yang baik dan tepat namun penularan masih
dapat terjadi karena tingginya interaksi
antara pasien dan petugas kesehatan di pusat
kesehatan. %1t

Hubungan antara status gizi dan COVID
19 pada RSUD Chasbullah Abdul Majid
bermakna secara statistik (p= 0,000,
OR=145,24). Hanya ada tiga anak yang
memiliki status gizi baik yang terkena
COVID-19. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Zachariah et al.!2., didapatkan bahwa
anak COVID-19 dengan status gizi
overweight yang memiliki  hubungan
signifikan dengan pemasangan ventilator
mekanik yang menunjukkan bahwa anak
dengan status gizi overweight memiliki
risiko mengalami progresifitas penyakit
yang jauh lebih hebat.

Obesitas merupakan faktor risiko
penyebab COVID 19 yang secara teori
akibat penimbunan lemak ektopik berlebihan
akibat munculnya disregulasi imun dan
masalah kardiorespirasi.®



Penelitian yang dilakukan oleh Perez-
Moreno et al.,* ditemukan bahwa anak
dengan status gizi underweight mengalami
klinis yang lebih hebat dan prognosis yang
lebih buruk dibandingkan dengan anak
dengan status gizi normal. Kekurangan
makronutrien juga berpotensi meningkatkan
faktor risiko, memperpanjang waktu rawat
inap dan penyembuhan serta memperburuk
progonosis.>1®

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa
fleksibilitas kerja dan status gizi anak
memiliki peran penting dalam mengurangi
risiko paparan dan dampak COVID-19.
Orang tua yang bekerja dari rumah
cenderung lebih aman bagi anak-anak
mereka, sementara tindakan pencegahan
ekstra diperlukan bagi pekerja yang terlibat
dalam transportasi. Penularan di tempat kerja
dapat terjadi dengan cepat, menekankan
pentingnya protokol keamanan yang ketat.
Selain itu, anak-anak dengan status gizi
buruk, termasuk obesitas dan underweight,
memiliki risiko lebih tinggi terhadap infeksi
dan progresifitas penyakit yang lebih parah.
Oleh karena itu, perhatian terhadap faktor-
faktor ini penting dalam upaya pencegahan
dan penanganan COVID-19, terutama dalam
populasi anak-anak.
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